
BAB .t 

SIl\IPliLAN 

Bcrdasarkan pcmbahasan yang tclah dimaikan lTIaka kcsilllpulan yang 

diperolch adalah: 

I. nolanced ,"'corecard mcmiliki tujuan utama sebagai scbuah pcndekatan 

untuk mcngorganisasi dan menyajikan iniol1llasi pcngukuran kincl:ia yang 

me11lpakan kombinasi antara ukuran keuangan yang terbatas dcngan 

ukuran non-keuangan yang telah discleksi dalam kontcks mernbcrikan 

manager informasi yang lebih relevan dan Icbih cfektif 

2. Balanced scorecard dapat digunakan pada organisasi publik setelah 

dilakukan Illodifikasi dari konscp balanced scoreum:i yang awall1\'a 

ditujukan bagi organisasi bisnis. Moditikasi tersebut antara lain adalah 

dalam hal misi organisasi publik, karena tujuan utama suatu organisasi 

publik adalah memberi pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan 

cfisicn. 

3. Selain itu, 1l1odifikasi dilakukan dalarn empat perspekrif yang digunakan. 

antara lain: perspektif Cfls/(JJller dan stakeholders dalarn organisasi publik 

diwlljlldkan dalam perspektif pada masyarakat secara lllas, perspektif 

proscs bisllIs illfernal dalam orgallisasi pemerilltail<Ul diwuJudkall dalarn 

pcmikirall ini hams ditclJcmahkan scbagai Ilpaya uilluk lIlciakukan 

kualilas Iayanan secara herkclanjlltan, dan pcrspcktif karniflg and growth 

yang diwujudkan melalui staff dan kapasitas organisas/. 

24 



DAFT AR KEPUSTAKAAN 

Bastian, 1., dan Gatot Soepriyanto, 2003, Sistem Akuntansi Sektor Publik: 
Konsep Untuk Pemerintah Daerah, Buku 1, Jakarta: Salemba Empat. 

Cahyono, D., 2000, Pengukuran 'Kinerja Balanced Scorecard Untuk 
Organisasi Publik, Juma/ Bisnis dan Akuntansi, Yol.2, No.3, Desember: 
284-293. 

Imelda R. H. N., 2004, Implementasi Balanced Scorecard Pada Organisasi 
Publik, Juma/ Akuntansi dan Keuangan, Yo1.6, No.2, Nopember: 106-
122. 

Kaplan, Robert S., dan David P. Norton, 2000, Balanced Scorecard: 
Menerapkan Strategi Menjadi Aksi, Jakarta: Erlangga. 

Mulyadi, 2001, Balanced Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer Untuk 
Pelipatganda Kinerja Keuangan Perusahaan, Jakarta: Salemba Empat. 

Ulum, 1., 2004, Akuntansi Sektor Publik: Sebuah Pel/gall tar, Malang: UMM 
Press. 

Yuwono, S., Edy Sukamo, dan Muhammad Ichsan, 2004, Petunjuk Praktis 
Balanced Scorecard Menuju Organisasi Yang Berjokus Pada Strategi, 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utanla. 

25 



1)(~S"IIlIJ(!1' ----

004: 34·42, 
rta. 

)core Curd 

I'"'ch 1 DD7, 

: ()" io C'I '/r 

HJd COI'P". 

JUHNAL IlISNIS DAN A:J.JNTANSI 
Vol. 2, N", 3, Dcsclllbcr 2000, 2U4-Z9J 

PENGUKURAN KINERJA BALANCED SCORECARD 
UNTUK ORGANISASI SEKTOR PUBLIK 

DWI CAHYONO 
Universitas Muhammarliyah Jember 

PENDAHULUAN 

Pengukuran kinerja merupakan salah salu faktor yang arnal pen ling bagi 
organisasi , Pengukuran lersebut antara lain dapal dipergunakail unluk menilai 
keberhasilan organisasi dan dapat digunakan sebagai dasar rnenyusun sislem 
irnbalan atau sebagai dasar penyusunan slralegi perusahaan atau organisasi. 
Akuntansi Sektor Publik (ASP) unluk pengelolaan organisasi seklor publik 
merupakan sesuatu hal yang sangat baru di Indonesia hal ini sebagai dampak 
era reforrnasi lerhadap perkembangan akunlansi dan merupakall wlljuci 
kepedulian (sense of belonging) masyarakal sebagai penyandang dana Icrlll;s,lr 
clalam sektor publik untuk mengetahui apa yang dirnilikinya (assel), apa Y;lllg 
menjadi kewajiban dan berapa nilai modal keseluruhan yang dimiliki mak<! 
untuk ilu pengelolaan seklor publik harus lunduk pada prinsip-prinsip 
akuntabilitas yang meliputi: Pertama, pengelolaan dana publik wajib menyusun 
pertanggungjawaban atas dana yang dikelolanya. Kedua • untuk meningkalkan 
kualitas pertanggungjawaban atas dana publik lersebut dibuluhkan proses au­
dit oleh ekslernal auditor yang independen. Menurut Jones dan Pendle1J\lry 
(1996) liga konsep yang fundamenlal yang harus diperhalikan dalam 
pengelolaan sektor publik adalah economy, efficiency dan effectiviness. 
Economy (ekonornis). pengertian economis dipandang dari segi inpulnya, 
artinya pengelolaan sektor publik harus ekonomis. Apabila mendirikan enlilas 
seklor publik maka harus diperhalikan kelayakan ekonomisnya. Efficiency 
adalah perbandingan antara output dan input. Semakin linggi oulpul yang 
dihasilkan dengan inpul yang tetap dapal dikalakariefisien. Effecliviness ac1alah 
merupakan keberhasilan dalarn pencapaian lujuan. sehingga apabila kila 
berbicara len tang efektivftas maka akan selalu lerkait dengan oulpulnya. Ba­
lanced Scorecard (13S) sebagai salah satu sislem pengukuran kinerja organisasi 
alau perusahaan dimungkinkan sekali dapal di terapkan pada organisasi seklor 
publik. Kelebihan pendekatan 13S yang diperkenalkan Kaplan dan Norlon adalah 
pendekalan ini berusaha unluk menierjelllahkan missi dan slralegi perllsahaan 
kerl.alam lujuan-llljllan dan pengukuran-pengukuran yang dilihal dari empal 
perspeklif, yaitll perspeklif keuangan. perspeklif pelanggan. perspeklif proses 
bisnis inlernal serla perspeklif belajar dan berillmbuh. 
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Jurnall3isnis dan Akun,tansi 

Tulisan ini untuk rnernuerikan gamuaran dan gagasan bagaimana sislelll 
ASP dan pelaporannya dan mencoba mengukur kinerjanya melalui pendekaliln 
I3alanced Scorecard. Pembahasan akan mengarah pada mekanisme akunlansi 
sektor publik yang meliputi: akuntansi management dan pengendalian seklor 
publik. lujuan pelaporan keuangan sektor publik. lingkungan sektor publik. 
dan penggunaan ukuran kinerjaI3alanced Scorecard pada ASP. 

PEMBAHASAN 

Akuntansi Manajemen Dan Pcngendalian Pada ASP 

Semua organisasi yang beroperasi secara pribadi atau sektor publik selal u 
mempunyai berbagai tujuan dan dalam mencapai lujuan itu perlu dibuat suatu 
perencaaan. Secara sederhana perencanaan dapal berupa apa. bagaimana dan 
kapan sesuatu akan dikerjakan dan pengendalian diperlukan untuk melihat 
apa yang dikerjakan ilu apa sesuai dengan nmcana. Proses perencanaan dan 
pengendalian adalah sesuatu tugas yang sangat penting yang dilakukan oleh 
manager dalam organised. Menurut Chartered Institute of Management Ac­
counting (1994. p.13) secara integral' managemen dapat difokuskan pada 
indenlifikasi. presentasi dan intepretasi informasi yang dapat digunakan unluk: 
(a) formulating strategy.(b) planning and Controlling activities. (c) decision tak­
ing. (d) optimizing the use of resources. (e) disclousure to shareholders and 
other external to the entity. (f) disclousure to employee. (g) safe guarding as­
sets. 

1. 
2. 
:1. 
4. 
5. 

Untuk tahapan perencanaan dan pengendalian terdiri sebagai berikut: 

plonning of fundomenlal oims and oiJjectives 
opemlional plallllill,~ 
blIdgeting 
controlling and measlIring 
reporting. analysing and feedback 

Selanjutnya siklus perencanaan dan pengendalian dalam organisasi sektor 
publik dapat digambarkan sebaga~ berikut: 
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GAMI3AR 1 

Perencanaan managerial dan proses pengcndalian 
unluk organisasi seklor publik 

Planning of fundamental I 

, nims and obj(~ctives 

~ 

/ 
Operational planning 

~ 
Reporting, 

13udgclillg analysis and " 
feedback 

~ Controlling and 7 
measuring. 

Sumber: 
R.N. 1\nthony and D.W. Young, !Vbnagelllcnl Control in Nonprorit Organiza­
tions, 5th edn Irwin, 1994. p. 19. Richard D. Irwin, Inc. 1975, 19i1ll, 1~)B4, 1qBB 

and 1994. 

Tujuan Pelaporan Keuangan Scklor Publik 

Secara umum, lujuan pelaporan keuangan seklor publik adalah untuk 
menyediakan infarmasi yang bermanfaal bagi (1) bagi pengambilan keputusan 
ekonomi, polilik dan I;>.eputusan sosial dan menunjukkan akunlabililas dan stew­
ardship, dan (2) Informasi yang dapal digunakanunluk mengeviduasi kcrja 
manajerial dan kinerja organisas. 01eh karena itu keseluruhan proses pelaparan 
keuangan dan akuntansi keuangan haruslah berlandaskan slandar dan prinsip 
yang merefleksikan kebuluhan pemakai. Secara khusus menurut Bastian (2000) 
lujuan pelaporan keuangan seklar publik unluk mengkoll1unikasikan informasi 
yang relevan unluk pengambilan kepulusan dan perlanggungjawaban 
kebuluhan pemakai. Pelaporan keuangan seharusnya mendemonslrasikan 1'er­
tanbgungjawaban organisasi alau unit seklar publik pada pengelolaan dana dan 
sllmber daya yang lelah dipercayakan manajemen. Selain ilu pelaporan akan 
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menyediakan unluk pengambilan kepulusah dalam: 

a. Mengindikasi sumber daya yang dapal dan digunakan sesuai dengan 
anggaran yang lelah disetujui seCal'a hukum 

b. Mengindikasi sumber daya yang dapal dan digunakan melalui konlrak 
keuangan yang lelah mendapal perselujuan Dewan Perwakilan J\akyaJ 
(Daerah) 

c. Menyediakan informasi len lang sumber daya, alokasi dan p8ngguna,ln 
sumber daya keuangan. 

d. Menyediakan informasi lenlang cara organisasi seklor publik l1lembiayai 
aktivitas dan memenuhi kebutuhan uang kas. 

e. Menyediakan informasi yang bergullfl dalam mengevaluasi kelllalllJlll<l11 
manajemen dalam membiayai aklivilasnya dan l11em8nuhi kOlJlilmen dan 
kewaibannya. 

f. Menyediakan informasi lenlang kondisi keuango.n do.n perubahallnYd 
organisasi seklor publik. 

g. Menyediakan informasi unluk mengevaluasi pe.rformansi orgo.nisasi seklor 
iJublik. 

Lingkungan Scklor Publik 

Lingkungan aktivilas organisasi mempengo.ruhi lujuaJl pelaporan 
keuangan. Sehingga pcrnahalllan karakler dan lingkllng:lll org<lnisasi s(!kJm 
[lublik amal pcnting unluk mencirikan lujuan-Illjuan [lclaporan keuaJlgan. 

Badan-badan llsaha komersial berlujuan memperolch laba sel11aksimal 
mungkin bagi kepenlingan para pemiliknya, Laba alau yang kita kenai juga 
dengan istilah " bottom line" karena pada daftar laba-ruginya dicanlul11kan pada 
garis lerbawah, bagi badan-badan lersebu I l11erll paka n u ku ra n u la ma 
menyeluruh yang mel11berikan il11plikasi efisiensi dan efeklivilas alas basil kerja 
l11anajel11en. Sebaliknya di',seklor pel11erinlah dengan beberapa pengecualian 
yailu kegialan pelayanan yang bersifat bisnis, unil-unil pel11erinlah ill! 
l11emberikan ilu dalal11 l11el11berikan pelayanan kepada masyarakat lidak 
berlujuan mencari laba dan dengan demikian motif lab a lidak berlaku unluk 
kegiatan-kegiatan dan operasi-operasi diseklor publik, 

Pel11erintah memberikan pelayanan kepada masyarakal dan 
mendistribusikan kel11akmuran unluk berbagai tujuan sosial dan ekonol11i. Pro­
gram-program dan pelayanan-pelayanan yang disediakan, pel11erinlah 
bermacam-macam, bahkan di dalamnya sendiri mungkin dirancang unluk 
l11el11enuhi obyektif dan lujuan yang. bermacam-macam pula. Adakalanya 
beberapa di antaranya dilaksanakan l11elalui organisasi yang beroperasi di 
sebagai perusahaan bisnis, l11eskipun kebanyakan lidaklah demikian. Kurena 
pemerintah mempunyai lujuan dan obyeklif yang bermacam-macam, beberapa 
diantaranya berlentangan, pengukuran dan penaksiran kinerja l11enjadi komplek 
dan samar-samar. Untuk ilu, lidak lerdapal inclikalor yang coeok seperli laba 
atau pendapatan per saham di sektor privat. Kinerja perlu diukur dengan 
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(asp(!k kellangall), lIwnaksii· signif'ikallsinya da'n hubllngan anlar berb'lgai 
pengukllran juga dapall11enjadi sulil, oleh brena ilu pengukuran kinerja dengan 
Balanced Scorecard dil11ungkinkanllllluk dapal dilerapkan karena l11engandung 
el11pal perspeklif' yailu; keuangan, konslIl11en, proses bisnis inlernal dan proses 
belajar berkel11bang. 

Lebih singkalnya secara mendasar, organisasi seklor publik amal berbeda 
dengan organisasi swasla. Targel ulill11il pel'llsahaan swasla ildalah laba dan 
eksploilasi slimiJer daya seCal'a l1laksimal. Sedangkan urganisasi seklor publik 
berlugas unluk menyediakan pelily;'nan pnblik dan mendislribusikan 
kesejahleraan dalam berbagai konleks Lengel sosial dan ekonomi. Akibalnya, 
cara memperlakukan pendapalan dan biaya amal berbeda. Pendapalan seklor 
puhlik didapal dari piljak, relribusi dan sllmbangan l11asyarakill, sedangkan 
lJeban Jlelayanan lebih merupakan pelengkap kewajiban lersebul. 

Penggllnaan Ukllran Kinerja Balanced Scorecard pada ASP 

, 
13alanced Scorecard merllpilkan slIal.u metode penilaian yang 

I1lcnyeilllhangkan empal perspeklif pengukuran, menurul Mirza (1997) 
buruknya kinerja keuangan dalam pengukuran lradisonal dalam Balanced 
Scof(~card boleh jadi bllkiln karlu mali, kill'ena acla hal-hal yang perlu dilinjilu. 
Melod(! pcnilaian kincrja dali.ll11 asp(~k llli,;i11nya s()perli Economic Value Add()d 
(EVA) mel11pllnyai kelebihan bila dibandingkiln dengan ROI, Luena EVA 
memperhilungakan biaya modal yang nwngalllbJrbn aspirasi pelllilik modal 
alas lingkal pengembalian dalam menciplakan nilai lambah. Telapi melode ini 
bukan pula memiliki kelemahan hanya saja EVA menilai kinerja perusahaan 
alau organisasi dari aspek keuangan semala-mala, memang harus diakui bahwa 
aspek keuangan merupakan l1luara segala kepulusan, lindakan dan aklivilas 
l11anajelllen di masa lalu. Menurul Sudibyo (1997) lerdapal dua f'aklor pen ling 
yang saling berhubungan, yang melalaruelakangi lahirnya BS yailu; (1) selllakin 
memadainya pengukuran akunlansi unluk merefleksikan realilas bisnis yang 
mulai lerasa sejak dekad() 1!J70-an dan (2) lerjadinya pergeseran-pergeseran 
fundamenlal dalam lingkungan bisnis sejak dekade 1970-an yang menyebahkan 
pergeseran-pergeseran yang fundamenlal dalam bisnis dan l11eyebabbn juga 
pergeseran yang fundamenlal pula dalam paradigma dan pendekalan 
l11anajemen bisnis sejak dekade 1980-an dan 1990-an. 

Menurul Indrianloro (2000) dalam organisasi nirlaba ukuran kinerja dalam 
perspeklif finansipl: menjadi kendala, keberhasilan organisasi nirlaba hams 
diukur dengan seberapa ef'eklif' dan el'isien mereka memenuhi kebuluhan 
konsliluenlinya, lujuiln langible (berwujud) harus didefinisikan unluk 
pelanggan dan konsliluensi. Karena ilu unluk menilai kinerja organisasi seklor 
publik diperlllkan banyak penclekalan s(~lain pendekalan kellangan yang 
menjadi kendala juga pendekalan nonkeu<lngan clapal dilerapkan diorganisasi 
ini yailu dengan 13alanc(~d Scorecard S(!i),lg,li UkllI'(1I1 kinerjil, 

lZouerl S. K'iplan clari I Iavilrd 13ussines School dan David C. Norlon, Presi-
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denl of l{enaissance Solulion, Inc, rnenco!Ja II1dakukan penclekalall yang 
ll1engukur kincrja pcrusahaan clengan ll1el1lperlimiJangakan ell1pal aspek <llau 
JlerspekLil; perpeklif keuangan, konsullIen, proses lJisnis inl(~rnal, dan pros(~S 
belajar dan berkernbang. Keell1pal presljektif itu tersebul merupakan 1I1'ilian 
dan upaya penerjell1ahan visi dan stralegi organisasi dalam lerillinologi 
operasional, dapal mengkol11unikasikan dan rnengailkan lujuan slralegik d<lll 
pengukurannya, dapal l11erencanakan, ll1enetapkan largel dan ll1eselaraskall 
inisitalif stralegik juga dengan Balanced Scorecard dapalmeningkalkan ull1p<ln 
balik slralegik dan pembelajaran. 

Sebenarnya secara lidak lansung organisasi seklor publik sud,IIl 
menerapkan pengukuran kinerja Balanced Scorecard akan lelapi belull: 
mengelahui apa yang henclak dipakai dalam mengukur kinerjanya. Dalal11 B,i­
lanced Scorecard, keell1p<11 perspeklif lerselJllI l1lenj<ldi salu kesalui1n y<lllg 
tidak dapat dipisahkan. Keel11pal perpeklif lersebul juga l1lerupakan indikalor 
yang saling melengkapi dan saling mell1iliki hubung<:1l1 sebab akibal. l\11,nllnll 
Kaplan (1996) "i/can measure it you can mOJ1oge it" pendapal ini menjadi rlas<lr 
pemikiran unluk melakllkan pengukuran lyrhadap sel1lua aklivitas yilng 
dilakukan perusaha'ill ati'm organisasi haik "qivilas yang dapal diukur seC,lr;l 
kualilatif l11aupun kuanliLClliL 

Pengukuran lerhadnp keellipal perspeklif lersebul arlalah: 

1. Pcrspcktif financial 

Menurul Kaplan (1996) pada saal organisasi alau perusahaan melakukan 
pengukuran secar·a financial, l11aka hal perlama yang hams dilakukan adalalt 
l11endeleksi keberadaan induslri yang dimilikinya, Kaplan menggolongkan tiga 
lahap perkembangan industri yaitu growlh, sus lain dan haversl. Dari lahap­
lahap perkembangan induslri lcrsebul lampaknya lelap menjadi kenclala jib 
dilerapkan pada organisasi seklor publik. 

2. Perspektif cllslomer 

Kinerja ini dianggap penling mengingal ada kerlerkailan dengan kepuasan 
pelanggan. Dalal11 bisnis konvensional perlarungan memperlahankan para 
pelanggan lama dan merebut para pelanggan baru merupakan sualu proses 
persaingan yang wajar. Sebelul11lolak ukur dilelapkan, Kaplan dan Norton (1996) 
menyarankan agar organisnsi atau perusahaan menelapkan clan menenlukan 
terlebih dahulu segmen pasar yang akan mcnjadi target/sasaran scrta 
l11engindenlifikasi keinginan dan kebutuhan para (calon pelanggan yang berada 
dalall1 segll1en lersebul, sehingga lolak ukur clnpallebih lerfokus. 

Selanjulnya kinerja pelunggan dapat dilakukan ciengal1 pengukuran lima 
aspck ulama yailu: 

1. 
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Pnngsa pasar, yang mengllkur seberapa bes,lI' proporsi segmen pasar 
terlenlu yang dikllilsai oleh perusahaan alilll organisasi. 
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2. Cllsllllller relenlion, pengllkuran ini dapal dilakllkan dengall mengelahlli 
besarnya prosenlase perlumbllhan bisnis dengan jUllllah coslumer yang 
saal ini dimiliki oleh organisasi alau perllsahaan. 

3. Kemampuan memperlahankan para pelangan lama, yang mengukur 
seberapa banyak perusahaan alau organisasi bei'hasil memperlahankan 
pelanggan-pelanggan lama. 

4. Tingkal kepuasan pelanggan, yang mengukur seberapa jauh para 
pelanggan merasa puas lerhadap layanan perusahaan. 

5. Tingkat profitabililas pelanggan, dalam pengukuran lerhadap cuslumer 
profilabilily dapal dilakukan dengan menggunakan Aclivily Based Cosl­
ing (ABC)(Ciplani; 2(00) 

Oleh karena aspek lersebul masih bersii'alll,riJalas, IlJaka perlu c1ilakukan 
pengukuran-pengukuran yang lain yailu pengukuran lerhacla p akl i v i 1<10 sem UCl 
aklivilas yang mencerminkan nilai lambah bagi culumer yang 'bcl'acla pacla 
pangs a pasar perusahaan. Pengukuran lel'sebul dapal berupa: all'ibul prodllk 
alau jasa yang cliberikan cuslumer (seperli kegunaall, kualilas dan harga). 
hubungan alau kedekalan anlar cuslomer (seperli: pellgalamall mcmbcli dan 
hubungan personal) image dan replllasi produk clan jasa di mala cuslllmer. 

Dalam organisasi seklor publik pengukuran seperli ini sangal l1lungkin 
dilakukan karena cuslomer dalam hal ini adalah masyarakal, masY;ll'akal 
merupakan pihak penyeclia fasililas sumbaI' daya organisasi. Selain ilu Juga 
masyarakal sebagai pel11ilik clari sumber adya publik lJaik ilu iJeru]la sUll1bcr 
daya alal11 mapun sumber claya lainnya. Dan juga l1lasyarakal disilli s(,iJagai 
cuslumer yang langgeng yang harus cli layani sebaik-baiknya oleh pcng()lola 
dana publik sehingga dapal dipercaya dari kepercayaan yang diberikal1. 

3. Proses Internal 

Menurul Indrianloro (2000) pada perspeklif ini, l1l:lnajemen 
l11enginclenlifikasi proses-proses yang paling krilikal unluk 1l18ncilp,Ii Silsar;m 
pelanggan dan keuangan. Sasaran dan ukuran perspeklif ini clilenJllKan selelah 
manajel11en menenlukan sasaran dan llkuran pelanggan dan financi;11. 

Manajemen ll1endefinisikan rangkaian nilai yang uluh yang dilllulai d;lri 
proses inovasi (proses inclenlii'ikasi keblllllhan pasar clan peng()Jl1bang,Jll cara 
l11emenuhi kebulllhan lerseblll). proses 0lwrasi eLm prosess j;lsa puma jual 
kepacla pelanggan berkenaan dengan proclllk yang dijllal. 

4_ Pel'spektif Pengetahuan dan Pel'tumbuhan 

Perspeklif yang terakhir clalal11 Balanced Scorecard adalah Iwrspektif 
pengelahuan dan perlul11buhan. Semlla sasaran clalal1l perpeklif illi aclalah 
l11erupakan I'aktor pendorong ur.tuk keliga perspeklif sebeluIllnya (Inclrianloro; 
2000). Tiga kategori adalah: (1) kel11amjJuan karyawan, (2) kapabililas sislell1 
inforl11asi (3) l11olivasi, pel11berdayaan clan penyelarasan. 

2SD 
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KemaillplJan karyawan. 
Dalam melakukan pengukuran lerhadap kemampuun karYilwal1 
Pengukuran dilakukan alas liga hal pokok yailu pengukuran ll~rh'ld,q; 
kepuasan karyawan. Pengukuran lerhadap perplliaran karyawan dal alll 
perusahaan, dan pengukllran lerhadap produklifilas karyawan. 
Pengukuran lerhadap lingkat kepuasan karyawan melipuli anlara lain 
lingkal kelerlibalan karyawan cialam proses pengamuilan kepulus,lli. 
pengakuan akan hasil kerja yang baik, kemudahan memperoleh inJ'orlllasi 
sehingga dapal Illelakukan pekerjaanya sebaik mungkin, kr"akliJ',1Il d,ll! 
krealifilas karyawan daiam melakukan karyawan, lingkal ciukllng,ln y,111" 
ciiberikan kepada kal'yawan, lingkal kepuasan kal'yawan Sr:car,1 
keseluruhan lerhadap perusahaan. Produklifilas karyaw<ln dalallllJr~kr!ri'l 
dapal dillkur IlwlLllui llIeialui berbagai carLI, anlara lain melalui gaji y<lni; 
diperoleh liap-liap karyawan, alau bisa juga diukur denganl1Jenggul1abn 
rasio perbandingan anlara kOlllpensasi yang d;peroleh oleh bl'yaw<l11 
dibandingkan dengan jUI1l1ah karyawan yang ada dalam perusahaan. 

Kemampuan ~isl~l11 InJ'cl'masi 
Peilingkalan Ktlillilas Kal'yawan dan produklifilas karyawan jug,l 
dipengaruhi oleh akses lerhadap sislem informasi yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin muclall inforlllasi diperoleh lIlaker karyawan akan 
memiliki kincrja yang semakin baik. Pcngukuran lerhadap akses sislr~1l1 
informasi yang dimiliki perusahaan dapal dilakukan dengan menguklll' 
prosenlase kalersecliaan informasi yang diperlllkan oluh karyawan 
mcngenai biaya prodllksi dan lain-lain. 

Molivasi, I'l~Ii1I]()l'ian Wuwenang, clan Pelllbalasan Wcwenag Karyawan 
Meskipun karyawan sudall dibekali dengan akses inl'ormasi yang bcgilll 
bagus lelapi apabila karyawan lidak Illemiliki molirasi llnluk 
meningkalkan kincrjanya maka semua ilu akan sia-sia saja.Sehingga perlu 
dilakukan IwrlJagai usaha lInlllk meningkalkan l1IoliJ'asi karyawiln dalal11 
bekerja. Pengukuran lerhadap molivasi karyawan dapal dilakukan melalui 
beberapa dimcnsi, yailu: 
1) Pengukuran lerhadap saran yang diberikan kcpada perusahaan dan 

diim plellleillasi kan. 
Dilakukan Illelailli pengllkuran berapa jumlah saran yang 
disampaikan oleh masing-masing karyawan kepada perusahaan 
lerlliama pengukuran lerhadap saran-saran yang mendukung 
peningkalan kualilas perusahaan dan peningkalan income 
perusahaan dan bel'hasil dilerapkan periode lcrlenlu. 

2) Pengukuran alas perbaikan dan peningkalan kinerja karyawan. 
Pengukuran dapal dilakukan ciengan mencieklesi seberapa besar 
biaya yang lel'bllang jlkibal dari adanya kelerlambalan pengiriman. 
jumlah prodllk yang I'lisak, bahan sisa dan kchadiran karY,1Vvan (ab­
senleeislll). 
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Pengukllrilll fedlac1ap kt~lerl),ililsilll illrliviclll dalalll orgililisasi. 
Terdiri (i<ni clua hid y,Jilu P(~llgllkllrilll il!rhad<Jp keseluruhan 
prosedur yang berl,lku dalam pl:I'usal1aan r.lJlam rangb jlcningkalan 
kinerja dan pengukuran lerhadap kinerja lim. Pengukuran lerhadap 
keseluruhan prosedlll' dalam rallgka peningblan kinerja c1ilakukan 
rnelalui pengukuran prosenlil~e lllanajer dan karyawan yilng 
menyadari penling Balanced Scorecarcl . .I-lfli ini Icnlu saja c1ilakukan 
lerhadap perusahaan yang lelah mensosialisasikan adanya balanced 
Scorecard. Selain ilu juga c1ilakukan pengukuran lcrharlap 
prosenlase Ullil bisnis yang lelah berhasil dalillll menyelaraskan 
kinerjanYil dengan slralegi perusalwan. 

PENUTUP 

Konsep Balanced Scorecard pada dasarnYiI i1dillah sualu kl)ns(~p 
.pengukuran kinerja yang berusaha lll(~nerjeld'lhkan slr,li(~gi organisas.i kcd,ll;lI11 
scrangkaian aklivilas yang lcrencalLl ~'ang dapill diuklll' secara kOIllinyu. Bal­
anced Scorecard meninjau peningkalilIl kinerja srbuill>. ',)rganisilsi rlari empal 
persl)(~k:ir ),ailu financial, C()Sllllll(~I, illlt~j,lill iJi:,lli:-o dan Iltll'lunlintililll dilll 
pc;lllbelajaran. Dan organisasi s(!kl~)r plll)jiJ... dapill lllcngglinabn pengllkul'<lll 
kinerja ini karena Illelllang clalill1l pengukurall aspek financialnya mengalallli 
kendala . 

Dalilm prilkleknya penerapan kOllsep Balance Scorucard ini lidilklah 
semudah yang diperkirakan karena pmwrp,lIl kOllSCP ini Illellllnllllhbn sualu 
komilmcn dari manajclllen pllsal Illallplln karyawiln yang lcrlibal dalalll 
organisasi. Dari pendapal para ahli salah sillunya Mavrinac (1999) sebagian 
besar perusahilan alau organisasi Illencllllli kesuliLan pendeklesian lerhadap 
keselarasan aklivilas dan slralegi perusahilall dengan lujuan yang hendak dicapai 
oleh organisasi dalam jangka pilnjang. Oleh karena iLu bila llleIllang akan 
diterilpkan dillam organisasi seklor publik yang organisasinya lerslruklur dari 
pusat sampai daerah perlu pemahaman clan peningkatan komilmen )'ilng linggi 
dalam pencrapilllllya. 
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IMPLEMENTASI BALANCED SCORECARD P ADA 
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Star Pcngajar l'ivwltas Hkonomi - Universitas Kristen Prfla 
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A~trak: Saat pcrtama kali diperkenalkan. balanced smnrard digllnakan 
olclI organLsasi bisllis llntuk penguk.urall killclja. Dewasa illi. baJafUl'd 
SCoH.'cdrd t.idak sc~a digunakan oleh {)"ganisasi hisilis tetapi juga org<.mis,a ... i 
publik.I,_Organisasi publik adalah organisasi yang Illcnyedidka.ll jasa pdda 
mdsyarakat dcngan tujuan bukan untuk Illcnrari pmnt~ Untuk dapat 
digunakan olch organisasi puhlik, balanced scony.:ard tersebut haTus 
dilltodifikasi. TuliS<Hl ini lllemba}ms bag(lilll<llJa f11('IllbanguJl baJaIJc{'C/ 
SCOH'C-i.lI"d, mdiputi mcnentukan tujuan stralpgis, ukuran yang cligunl.lkan, 
target yang ingin dicapai serta inisiatit: dan Illcngimplementasikan balarK'('d 
'il'OH'Card pada organL<;asi publik. 

Kata kunci: balanwd.'il·mward. or<,;anLsasi publik. 

Abstract At lirst introduced, balance 5,corccafri is n",('(/ l~y bu ....... 'iTlt,., ... 
organiz.'ltion to IlJe'asurc pCfformann' ofthcir activjtk~ ... noa' halann' scorr'card 
is also used by public organization. A Public Organization is an mganization 
intends to provide SCIYk,,,,- to public. not fiJr sly,king profiL5. In order to lfscd by 
public organizarion. a balan"" smrecard need to be (1xxlificd I71is es,say 
dis'CllS.S('S how to build a balance 5uJrccard. which inc/udcs' srratrgJc:· goal..,·, 
171('<J!"L1H:S. fnrgct'), initiativC5. and itnplcl1JCnring balance scoHx:ard to public 
orgaflizatiol1. 

Ke)'\vords: balanced ,x'oi'l.!card. public organi::ation. 

Pcrnyataan visi dan rnisi suatu organisasi rnenlpakan garnbaran ideal 
organisasi atas apa yang dicapai dinliL<;a yang akan datang mclalui kcgiatan 
opcrasionalnya. Untuk lllcncapai visi dan lllisi terse'but orgc!nisasi lI\cnYllsuti 
rencana-rcncana stratcgis yang harus dilakukan olch setiap anggota organisasi. 
Dalalll lllcngilllplclllcntasikan rcncana-rcricana stratcgis tcrscbut, organisasi 
sering rncnghadapi harnbatan bahkan kcgagalan. 

Hambatan-ltambatan yang mcnYl'babkan organisasi 1II1'ngalallli kcgagalan 
dalam mcngimplcmcntasi rcncana-rcncana stratcgis tcrscbut amara lain: l) 
hambatan visi. dimana tidak tanyak orang dalam organL~a~i Illcmahami strategi 
organisa<;i mcrcka 2) hambatan orang. banyak orang clalam organisasi mcmiliki 
tl~llan yang ticlak tcrkait dcngan strategi organisasi 3) harntx'1tan sllmber claya. 
waktu, cncrgi, dan uang tidak dialokasikan pada hal-hal yang pcnting dalam 
organisasi 4) hambatan manajcmcn, man'!icrncn Illcnghabiskan tf'rlalll sf'diki( 
wakw untuk stratcgi organisasi dan tcrlalu banyak w.lktu untuk pcrnbuatan 
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keputusan taktis jangka pcndek (Ga~persz 20(3). Untuk itu organisasi meIll 
butuhkan "alat komunikasi" yang dapat digunakan untuk mcngkolllunikasikan 
rcncanarcncana srrarcgis terscbm kcpada scmua anggma organisasi. Alae 
kornllnikasi yang bisa digunakan o\eh organisasi adalah Halama} Scorrcard 
(~lalina dan Sci to 2(01). 

Balallnxl Scorrcarrllllcntcrjcmahkan visi clan stratcgi organiS<lsi kcdalalll 
scpcrangkat llkuran yang mcnydurllh yang memberi kerangka kc~ja bagi 
pengukura 1 dan sistem manajcmen stratcgis (Kaplan dan Norton 1996). Jika visi 
clan srraeegi c1apat c1inyatakan c1alarn bcntllk ttuuan srrarcgis, ukuran·ukllran 
clan target yang jclas, yang kClTllldiall dikornllnikasikan kcpada scriap anggota 
orgfJni.\£lsi, diharapk(ln sf'tiap anggota organis(lsi d(lpat Ilwngrrti diu) Tllcngilll 
plenlent(\sikannya agar visi dan ~tralcgi organisdsi tcrrapai. 

Pada pcrtama kali c1ikcnalkannya konscp balanced scorecard pada rahun 
19!}() oleh I{obcrt S kapl<ll1 dan David P. Norton, halanced s(,()I1'card hanya 
digllnakan sl'bagai alar pl'ngllkllran kim'Ija 1J<lda organisasi iJiSllis. [iillallced 
S[O/I't.ald scbagai sllatu siStClll pcngukuran kincrja c1apar digunakan sebagai alar 
pcngcndalian, analisa dan mercvisi srratcgi organisa~i (Campbell C't aL 2002). 
Dewasa ini, halance scorecardbllkan hanya digunakan oleh organisasi ilisnis tapi 
juga oleh organisasi pllblik. Balanced scorecard dapat mcmbantu organisasi 
publik dalam mengontrol kcuangan da.l IIlcngukur kinelja organisasi (~lodcll 

2004). Organisasi publik aclalah organisasi yang diclirikan dcngan rujuan 1I1C1l1-

beI-ikan pelayanan kcpada IJ1a~yarakat. Hal ini mcnycbabkan organisasi pubUk 
diukur kcbcrhasilannya mclalui cfcktivitas dan cfisiscnsi dalam mcmberikan 
pelayanan kepacla masyarakat. Untuk itu organisasi publik harus mcnet<Jpkan 
indil,aror-indikator dan target pcngukllran kinelja yang bcroricntasi kcpacla 
IIlasyarakat. Pcngukuran kinelja pada organisasi pllblik dapat IIlcTlingkatkan 
Ix·rtanggungjawaban dan lI1cmperbaiki proses pcngambilan keputusan (l tlncr 
clan Larckcr 1998) 

Perbcdaan Illcndasar antara organisasi bisnis dan organisasi pllblik adalah 
organisasi bisnis bcroricntasi profit scdangkan organisasi publik bcrnril'nasi non· 
profit. Selain itll pcrbcdaan lainnya adalah cIari s('gi ttUlIan srrarcgis, tujuan 
financial. stakeholders, dan outcome, Hal ini dapat dilihat pad a tabel 1 diwwah 
ini: 

Tabd I, Comparing Private and Public Organ.izations 

Feature 
General StrategiC 
Coals 
Financial Goals 

Stakeholders 

Private Sector 
Competj{iFeneSs; 
uniqueness 
Profit; groWdl; matket 
share 
Swckholders; buyers; 
JlJanagcr:f) 

Desired Outcome CuslOmer satisfaction 
(Sumber: Avcrson 1999) 

Public Sector 
A1ission success; best 
practices 
Producdvil};' efficiency: 
value 
Taxpayers; recipiems; 
legislalOr 
CuslOmcr satisfaction 

JllrlL\"an Ekot1omi Akunran.'i, Faku/ws l:'k<motnl - l inivcrsilas Krislen Petra 
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\lcskipun organisasi publik ticlak bertluuan untuk mcncari profit. organisasi 
ini cerdiri dari unit-unit yang saling rcrkait yang mcmpunyai misi yang SiJma 
yaitu mclayani masyarakat. l:ntuk itu organisasi publik hanIs clapat [[1CrlW[-· 

jcrnahkan misinya keclalam strategi, tluuan, ukuran scrta targec yang ingin 
dicap<ii. Yang kemudian dikomunikasikan kcpacla unit·unit yang ada untuk 
dapal dilaksanakan schingga scmua unit mempunyai tujuan yang sama yaitu 
pcncapaian misi organisasi. Untuk ittl organisasi publik clapat mCllggunakan 
baJanced scorecard dalam mcntcrjcmahkan misi organisasi kcdalam scrangkaian 
tindakan unluk mclayani masayarakat. Dcngan adanya pcroetlaanpcroptlaan 
antara organisasi bisnis dan publik, maka 1m In lieI'd sconnml hams ditllodifikasi 
k,1t\ leric'bih dahulu agar seslIai dengan kcbllluhan org'llIbasi j>ublik (Rohtll 
2(03). 

BAlANC[,lJ SCORECARD 

Balanced scorecard mcrupakan sistem manajemen strmegis yang menter· 
jemahkan visi dan stratcgi sllatll organisasi kcclalam tujuan dan ukuran 
opcra<;ional (I-Jansen dan Mowen 2(03). Tujuan dan ukuran opcra<;ional [('!'SCbut 
kemudian clinyatakan clalam cmpat perspcktif yaitu perspcktif tlnansial, 
pclanggan (customcr,~, proses bisnis internal (internal business pmn",,'), serra 
pcmlx-lajaran dan pcrrumbuhan (Icaming and growth) (Kaplan dan l\:orron 1996). 

Perspektif tlnansial menggambarkan kcbcrhasilan tlnansial yang dicapai 
oleh organisasi atas ahivi(as yang clilakukan dalam 3 pcrspek(if lainnya. 
Pcrspcktif pclanggan mcnggambarkan pclanggan dan scgmcn rasar dimana 
organL<;asi bcrkompctisi. Perspektif proses bisnis internal mcngidcntifikasikan 
proses-proses yang pcnting untuk mclayani pclanggan dan pcmilik organisasi. 
Pcrspcktif pcmbelajaran dan pertumbuhan menggambarkan kcmarnpuan organi­
sasi untuk rncnciptakan pcrtumbuhanjangka panjang. 

Balanced scorecard scbagai suatu sistern maruueTllc!l yang 
Illcngilllegra.,>ikan visi, stratcgi dan kcclllpat pCl'spcktif secara seimbang 
ditunjukkan dalam gambar I. 

(SulIlbcr: I<ohlll 2(X)3) 

GambaI' 1. Basic Design of a BaJancl'f/ Scocercard Performance 5,ptcm 

.h1rJL\"(1f1 J:'konomi AkunJan.Yi, Fokuila.v I;konot1'JJ - {/nil'ersila.'- Krish'l'~ Perra 
hTTp: jJIISlil.pefra.ac.idjotirnal.\' {fc(,(JlInling 
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Vbi dan strategi diteljcmahkan kedalam 4 perspektif yang kCllludian oletl 
masing-rnasing pcrspcktif visi clan strategi terscbllt dinyatakan clalam bcntllk 
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, ukuran (measures) dari tujuan. tar'get 
yang diharapkan dimasa yang akan clatang serta inisiatif-inisiatif atau pmgram 
yang haws dilaksanakan unluk Illclllenuhi lujuan-tujuan SlriJl[·gis. Proses 
menterjemahkaJ1Visjcl.aI1,sJrategicla[k,tdilihat_pacla gambar 2. 

VisioTl & 
Strategy 

(Sumber: Hansen dan Mowen 2003) 

GambaI' 2. Strategy -Transiarioll Process 

Perspektif Finansial 

Dalam perspektif t1nansial oraganis~si merumuskan tujuan nnansial yang 
ingin clicapai organisasi clirnasa yang akan clatang. Selanjutnya tujuan finansial 
lerscbur dijaclikan dasar bagi kl'tiga pcrspcktif lainllya dalalll Ilwllelapkan llljuan 
dan ukurannya. Tujllan nnansial sllatll organisasi bisnis biasanya bnhllbllngan 
dl.'llgall profllabilisas yang bisa dillkllr berdasarkan laba operasi. ('('(11m on as\c( 

(ROA), rctum OIl equity (ROE), dan lainnya. Ukuran finansial Illcnggambarkan 
apakah implClllcntasi stratcgi organisasi mcmbcrikan kontribusi atau (idak 
tcrhadap kcbcrhasilan t1nansiat organisasi. 

Perspektif Pelanggan 

Dalam pcrspcktif pclanggan, organisasi mcngidcnlifikasikiln pdanggan dan 
segmcn pasar dimana organisasi ilkan bCJ'saing. TLuuan yang bisa ditclapkan 
dalam perspektif ini adalah pemuasan kcbutuhan pelanggan. Ukuran-ukuran 
yang digunakan dalam pcrspck(if ini antara lain relellsi pclanggan. kepu<lsan 

.Jliru.'I'on Fkoflomi Akllt1lansi, Faku/[as F/.:ofJomi - l/nil't'rsildS Kristen ['elm 
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pdanggan, profitabilitas pdanggan. akuisisi pclanggan baru, market shaIT, dan 
lainnya. Dalall1 pcrspcktif ini organisasi Il1cnyusun stratcgi yang bcrtujuan untuk 
rncrncnuhi kcbutuhan pclanggan yang pada akhirnya rncrnbcrikan kcuntllngan 
finansial bagi organisasi. 
Perspektif Proses Bisnis Internal 

Pcrpektif proses bisnis internal Il1cngidentifikasikan proses-proses yang 
pcntig bagi organisasi untuk mclayani pclanggan (perscpektif pclilnggan) dan 
pcmilik organiS<'1si (pcrpcktif finansial). Komponcn utama dalam pnN's bisnis 
internal adalah: 1) proses inovasi, yang diukur c1cngan banyaknya pnxluk banj 
yang dihasilkan organisasi, \\aktu pcnycrahan produk kc pasar, clan lainn)'a 2) 

proses opcrasional, yang c1iukur dengan jJCningkatan kualitas produk. waktu 
proses prodllksi yang lcbih pcndck, dan lainnya 3) proses pdayanan. yang diukur 
dcngan pclayanan puma jual, waktu yang dibutuhkan untuk mcmbcrikan 
pelayanan kcpada pdanggan, dan lainnya. 

Per'spektif Pembelajaran dan Pej'tumbuhan 

Pcrspcktif ini menggambarkan kcmampuan organisasi untuk IIlC'nciptakan 
Fcrtumbuhanjangka paJ1iang. Tluuan dalarn perspcktif illi adalah m('lIycuiakan 
infrastruktur bagi pcrspcktif finansial, pdanggan, dan proses bisnis internal, agar 
uuuan dari pcrspektif-pcrscpcktif tcrscbut tcrcapai. Pcrspcktif ini be-ruuuan 
rneningkatkan kemarnpuan kalYawan, rncningkatkan kapabilitas sistem infor­
masi, dan peningkatan keselarasan dan motivasi. Ukuran yang bi~'1 digunakan 
antara lain kCpU<L'i<Ul karyawan, retensi karyawan, banyakny,j saran yang 
dibcrikan oleh karyawan, dan lainnya. 

Sctiap u!jllan dan ukuran dari sctiap pcrspektif mcrupakan suatu hubllngan 
sebab akibat, artinyajika ttuuan dari pcrspektifpelanggan, proses bisnis internal. 
clan pcmbclajaran dan pcrtllmbuhan tcrcapai, maka pad a akhirnya adalah 
pcningkatar. kinerja finansial organisasi. Hubungall schab akibat Hlcrupakan 
kOTllIX)J1P1l pCllling dalarn perfimllancc 1I1l!<lSllH'IIIl'nl lII(xlcJ karena hubungan 
sebab akib,,[ dapat mcmbantu mcrnprcdiksi tqjllan finansial yang akan tcreapai. 
dan dapat rnenciptakan proses pernbeliuaran, rnotivasi dan kOIllunikasi yang 
cfcktif (Malina dan Selta 2004). Hubllngan sl'bab akibat kCl'lllpat pl'rspcktif 
tcrscbut dapat dilihat pada garnbar 3. 

JtlrtLWn Fkunumi AJ...ll17lansi, Faf...1dlas Fkof1om:" - Unirt!rsilos Krislen 1't'lra 
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Learning & Growth 

(Sumber: Averson 2(03) 

Gambar 3. Balanced Scorecard Cause-Effect HJphothesLs 
Dari gambar dimas dapat dilihat bahwa pcspcktif pcmbelajaran dan per­

tumbuhan merupakan dasar bagi pcrspckcif lainnya. Jika dalam pcrspcktif 
pcmbclajaran dan pcrtumbuhan tcrjadi pcnillgkatan keahlian pckctja. maka 
diharapkan terjadi pcningkatan kualitas produk yang dihasilkan dalarn 
perspcktif proses bisnis internet!, sdanjutnya procluk yang berkualitas akan 
meningkatkan kcpuasan pelanggan (pcspcktif pclanggan), dan pada akhirnya 
lllcningkatkan peqjllalan clan laba organisasi (pcrspektiffinansial). 

B4L4NCED SCORECARD PADA ORGANISASI PUBLIK 

Organisa<;i pllblik merupakan organisasi yang diclirikan clengan nUuan 
mcmbcrikan pelayanan kcpada masyarakat bukan tllcnclaparkan kcumungan 
(profie). Organisasi ini bisa bcrupa organisa,i petl1crintah dan organi5asi non 
profi[ lainnya. Mcskipun organisa<;i publik bukan bcrtujuan mcneari profie. 
organisasi ini elapat mcngukur efektivitas elan efisiensinya dalam tl1emberikan 
pclayanan kcpada masyarakat. Untuk itu organisasi publik dapat n:/Cnggunakan 
balanced scorccaJd dalam pcngukuran kincljat Iya. 

Untuk dapat mcmcnuhi kcbutllhim organisasi pllblik yang bcrbeda dcngan 
organisasi bisnis, maka scbclllm digunakan acla bebe-rapa perubalJan yang 
dilakllkan dalam kol1Scp balanced scorecard Pcrllbahan yang tcrjaili aIllara lain: 
J) pel'Ulk,han frilIlJework dimana yang mCluadi driver dalam baianuyj sOJrn.ard 
llmuk organisasi publik adalah misi llntuk rndayani masyarakat 2) rxnJbahan 
posisi anrar" pCl'spel<tif !inansial dan pCl'spckUf pcl,1llggan 3) pcrspckrif 
rus£olllers t ICIUadi pcrspcktif Clls£omcrs & stakeholders 4) pcrubahan pcrspcktif 
Irarning dan growth [JJcruadi perspcktif cl/lplwcss and organi7.ation ca/xJcity 
(Rohm 2003). Gambaran balanced scorecard yang digunakan dalam organisasi 
publik seperti paela gambar 4. 

JUTlIsan Fkol'1oJr}i AkIJl1Ian .. \"i, Faku/las J~konomi - Universitas Kristen Pelro 
http: jJlIs/i1.pelra.ac. idjollrna/s· {tccollnting 
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~ 
______ M ___ ~ __________ i. _______ ~. __ ~ _______ ~_. __ ._. ___ ... ___ _ 

(SulIlber: Rollin 2(03) 

Int~tTUll BU6iM68 

PrOft!IHI 

Gambal' 4. Balanced Scorecard Cause-Effect HJphofhesis 
Yang mcnjadi fokus ut<Jrna dalam organisasi publik adalah rnisi organisasi. 

sccara umlJ!l1 misi suatu organL'iasi publik adalah rnclayani dan meningkatkan 
ke~('jahteraan masyarakat. Dari misi tcrscbut diformula~il<an ~tratcgi-~tratcgi 
yang akan dilakukan untuk penc<:paian T1)isi tcrscbut. Stratcgi terscbut 
kcmudian diterjemahkan kedalam 4 perspcktif, yaitu: pcrspcktif customers & 
stakeholders, pcrspcktif financial, PCrsl'cktif internal business process dan 
perspektif employees & organizalion capacity. 

r- Pcrspcktif customers & stakehodcrs mcngarnbarkan pelayanan yang berkua 
) litas kcpada masyarakat. Perspcktif financial mcngiclcntifikasikan pcmberian 

pclayanan yang cficsicn. Pcrspcktif internal business process menggambarkan 
proses-proses yang penting bagi organisasi untuk mcningkatkan kualitas hiclup 
rnasyarakat. Perspektif employees & organization capacicy rnengarnbarkan korn­
petensi clan kcmampuan scmua anggota organisasi. 

MEMBANGUN BAlANCED SCORECARD 

Menurut Rohm (2003) scbclum balanced scorecard diimplernentasikan, 
organisasi terlcbih dahulu harus mcmbangun atau menyusun balanced .'iCorecard. 
Tcrdapat 6 tallapan dalam mcmbangun suatu balanrcd smrecardyaitll: I) meni­
lai fondasi organisasi 2) mcmbanglln stratcgi bisnis 3) mClllbuat ttuuan organisasi 
4) mcmbuat strategic map bagi strategi bisnis organisasi 5) pcngukuran kincrja. 
dan 6) mcnyusun inisiatif. 

Menilai Fondasi Organisasi 

Langkah pcrtama organisasi untuk mclakukan pcnilaian alas fondasi 
organisasi adalah mcmbcntllk tim yang akan mcrumuskan dan mcmbanglln 
balanced scorecard Tim ini mcrumuskan visi clan misi organis..'1si. tcrmaslik 
didalamnya mengidentifikasikan kebutuhan dan faktor-faktor yang mcndukung 

./urltsan Ekvnmni A/..li1lWnsi, Fakul£as Fkonmni - Universi{(ls Kristen Perra 
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organisa~i untuk mcncapai misinya. Tim ini mcngcmbangkan rencana-rcncana 
yang akan dilakllkan. waktll yang diblltllhkan serta anggaran lIntlik mcnialan­
kannya. 

Pcnilaian fondasi organisa~i mclipllti analisa kckuatan. kclcmahan. kC.5Cm­
patan dan ancaman tcrdapat organisasi yang clapat clilakukan dcngan mcng­
unakan SWOT ana{ysis. Organisasi juga dapat mc1akukan benchmarking tcJ'­
hadap organisasi lainnya. Dari pcnilaian fomlasi ini organisasi mcngetahlli apa 
yang lI1e11jadi visi dan misi organisasi. kekuatan dan kelcmahan. balrkan 
timlakan apa saja yang harus dilakukan oleh organisasi untuk rncrncnuhi 
kcbutuhan masyarakat. 

Pada rahap ini organisasi pliblik. dapa! IllcrllIllllskan kcmbali visi dan 
rnisinya. kCIlludian organisasi publik dapat rncllggllllakan SWOT analysis dalarn 
1llcnilai kckuaran. kclcrnahan. kC5C1llpatan bahkan anca1llan bagi organisasi. 
OrganL'ia'ii publik juga dapat 1llclakukan benchmarking. elcngan cara mcrnban­
dingkan organisasi pllblik d(,llgan organisasi bisnis yang ungglll dalalll 
bidangnya. 

Mcmbangull Stratcgi Bisnis 

Strategi 1llcrupakan pemyataan apa yang harus dilakukan organisasi untuk 
mcncapai kcberhasilan. Strategi ini didapatkan dari misi dan hasil penilaian 
fonda,i organisasi. Strategi ini menyatakan tindakan apa s~a yang ha11.15 dilaku­
kan oleh organisasi untuk mcncapai misi organisasi yang sesuai ckngan 
kckuatan dan kclernahan organisasi. 

Dalam kebanyakan organisasi yang pertama kali dibentuk adalah ttDuan 
strategi urama organL~asi. mL~alnya tujuan utama dari suatu organbasi publik 
adalah pcningkatan kualitas pendidikan. Sctclah tl!iuan stratcgis uta11la 
dibcntuk sclanjutnya eli bentuk tujuan-tujuan stratcgis yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan terscbut. misalnya llntllk rnencapai peningkatan kualitas 
pendidikan maka tlDuan-tt!iuan strategis yang perlu dilakllkan ,lIItara lain 
peningkatan kualitas [x~r1llidik. menurunk<ln biaya pendidikan. dan lainnya. 

Dalam membcntuk strategi. organjsasi hanrs mempertimbangkan pen­
dekatan apa s<~a yang bisa digunakan untul< lllcr!ialankan Slra[cgi [crscbul. 
termasuk didalamnya apakah strategi tcr5ebllt bisa d[jalankan, berapa banyak 
sllrnbcr daya yang cliblltuhkan dan apakah stratc'gi ll'lsebut rncndukung 
organisasi rneTlcapai rnisinya. 

Membuat Tujuan Organisa'ii 

Tujuan organisasi 1l1cnuIDukkan bagailllan<lna timlakan-lindakan yang 
hams dilakukan untuk melaksanakan strategi. Tujuan organisasi rnempakan 
gambaran aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan organisasi untuk I11cncapai 
stratcgi serta waktu yang dibutuhkan untuk l11encapai hasil yang diinginkan. 
TlDuan ha11.1S dinyatakan dalam bentuk yang spesifik. dapat diukur. dicapai, 
bcmricntasi pada hasH serta mCI11i1iki baras waktu pcncapaian (Gaspersz 2003). 

TlDuan organisasi publik dinyatakan dalam cmpat pcrspektif yaitu per­
spektif C1Jstolllcrs & slakcholdc.l'S. pcrspcktis flnancial. Ix,rspektif inlem;)l iJl}sincs'i 
process. dan pcrspcktif employee & organization capacity. Untuk rnasing-masing 

.furllsan Fkol1omi A!...lll1lansi. Faku/los Fkof1omi - Unl\'ersllas Kristen Pctra 
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perspcktif dirumuskan tujuan yang akan dilakukan untuk mencapai misi organi­
sa~L ~1isalnya aclalah strategi utarna organisasi adalah mcningkat.kan kualitas 
pendidikan. stratcgi tcrscbut dapat dijabarkan kcdalarn cmpat pcrspcktif. LJntuk 
pcrspektif customers & .,'{akc/Joldl.'I:5 adalah Illcmpcroleh pcndidikan yang 
bcrkualitas dan rTlurah; untuk pcrspcl<tif Ilnilncial. tLUU<ln y,mg dibcnt Ilk adalah 
lllcngurangi biaya pcndidikan; untuk pcrpcktif in{cmal husiness pmcess adalah 
pcningkatan pros('~~ bclajar mcngajar; scdangkan untuk pcr~pcktif cmpioH'c and 
organihllion capacilyadalah JlCningkatan kualitas pcndidik. 

Membuat Strategic Map bagi Strategi Bisnis O.'ganisasi 

KC'banyakan organisasi mcrnpllnyai llnit-L1'1it yang mcmpunyai ,tratcgi dan 
tujuan scndiri-scndiri. Untuk dapat dUalanl<an sceara cfcktif. Iltaka str-atcgi­
stratcgi dan ttuuan t('rscbut harus digabungkan dan dihubungkafl. ~'cara ber­
S3ll1a-sama. LJntlll< mcnggabungkan dan mcnghllbungkan strategi-strategi dan 
Hljuan rerscbut clibutuhl<an yang nan1anya strategic map. 

Srratcgic map clapat dibangun dcngan mcnghubungkan strategi dan ttDuan 
dari unit-unit dengan nwnggunal<an hubungan sebab akibat (r;l(Jsc ('/liTI 

relationship). Dcngan mcnggllnakan hllbungan s('bab akibat organi5<1.'>i dapat 
mcnghubungkan stratcgi dan tt!juan ke dalam cmpat pcrspcktif dalam scony;ard 
}-]ubungan dian tara stratcgi-stratcgi tcrscbut digunakan unttlk rnenunjukl<an 
lilktol"-liIJ«or yang nWlltilll<ung kesuks('san organisasi «.111 ~·h;tlil(lly;t. C;lIl1b,lr,11I 
Il1cngcnai stralcJ;ic l1lapdapat dilihat pada gambar 5. 

Citizenz/Cult.omeri 

i3udg<t/ Financial 

Int.emal 
BwiMS8 
l'ro<. .. 

(S U III be r; Rohrn 2(03) 

Gambar 5, Public Sector Strategy Map 
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Dad garnbar 5, dapat dilihat bahwa, dcngan rneningkatkan kcmampuan 
karya\\'an akan meningkatkan cycle time (waktu yang clibutuhkan untuk 
tncnycrahkall jasa) clan mengurangi tahapan daJam procurcl11cnt. Peni ngkatan 
f)emvrk G'lpacity clan pcngurangan tahapan c1alam procurpw{'!1l akan 
tncngurangi cycle lime. Pcngurangan cycle lime akan rncngakibalkan 
pengurangan biaya clan mengllrangi waktu tllnggll kOnS1ll11CJ1. Dcngan 
pengurangan biaya dan pengurangan waktu tullggU akan lflcningkatkan 
kcpuasan konsul11en, 

~lcngllkUl' Performance 

Mcngukur pcr[ormanf1' bcrarti mcrnantau clan rrtCngukllr kr'rrliljllan yang 
sudah dicapai atas tLUllan-tluuan strategis yang telah diciprakaJ1. Pcngukuran 
kinerja ini bcrnUllan llntuk meningkatkan kemajuan organisasi kearah yang 
lebih baik. Untuk clapar mcngukllr kinuja, maka harus dirctapkan llkuran­
ukllran yangsesllai llntuk setiap tqjllan-tujllan strategis. 

Dalarn setiap perspcktif clinyatakan tlljllan-tujllan stratl'gis yang ingin 
clicapai, yang kClIlliciian untuk sctiap tluuan-tujuan stratcgis (('rscbut ditctapkan 
paling scdikit satu pcngukuran kincrja. Untuk dapat menghasilkan pcngukuran 
kinerja yang bcrmanfaat maka organisasi hanls dapar mcngiclcntifikasikan hasil 
(ou{comd yang cliinginkan clan proses yang diJakukan untuk tncllcapai OU/COIllC 

lcrscbut. 
Terdapat 3 model yang bisa digllnakan untuk rncncntukan ukuran-ukuran 

kinerja, yaitu: 1) program logic model, 2) causal analY5i5, 3) process fJow (Rohm 
2(03) 

Pl'Ogl'am Logic Model 

Program logic model IlIcnunjukkan hubungan antan 4 tipe ukuran kincrja 
yaltu input (apa yang digunakan untLrk rnenghasilkan value}, proscs (bagalmana 
transforlllasi input rncr~adi produk arau jasa), output (apa yang clihasilkan) dan 
OIl/COJ)J£, (apa yang dicapai). Untuk organisasi publik, dilalllbahkan satu ukuran 
yailu in/cI1lJcdiacc ou/comc untuk Illel~embatani antara output dengan outcome. 
Model ini clapat dilihat pada galllbar 6. 

ProCe8slSysum 

(SumiJcr: Rohm ZOO3) 

Gamba!' 6. Pl'Ogram Logic Model 

Causal Analysis 

Intermediate 
Outcome, 

~lodel ini menggambarkan hubungan sebab akibat dari suatu kinerja. 
Dirnulai dcngan mcncntukan hasil yang rlidinginkan (cirCCE) dan kcrmlclian 
mcngidcntiftkasikan pcnycbab (cause) yang IT!cngakibatkan tcrcapainya hasiJ 
tersebut. Model ini dapat dilihat pada gambar 7 . 

.JurlL';on 1:'I,:onmni Aklitltnnsi, Fllkll/[n .... - Fkut1mni - l /ni1't.:'rsi{tls Kns{,::'n 1'<,((\/ 
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Process FlolV 

PmceS5 1]011' mcngiclcntitlk35ikan aktivitas atall ukuran yang mengliasilkan 
outcome yang cliinginkan clengan rncnggambarkan arus clad tindakan-tindakan 
yang harlls dilakllkan, Mood ini clapat dilihat pada gambar 8, 

(Sumber: Rohm 2(03) 

Gambar 7, Causal Ana~rsis 

Acceptable 

(Sumber: Rohlll 2(03) 

GambaI' 8, Process Flow 

Prowtype 
Product 

Duired 
Oul<:ome 

Not Acceptable 

Tcrdapat duajcnis pengukuran dalalll balanced scorecard (Gaspersz 2003), 
yaitu: 1) outcome kincrja-outcomc (lagging) mesuremcnL~ dan 2) pengcndaJi 
kincIja -pcIiorlllancc drillcr (leading) lllcasurclllcnL5, Lag measurc merupakan 
ukuran yang mcnggambarkan apa yang dihasilkan (outcome), misalnya kcpuasan 
pelanggan, scclangkan lead mcasures adalah lIkllran-ukuran yang mcnjadi 
pcmicu outcomc dimasa yang akan datang misalnya pcngembangan proses 
internal yang baru, Suatll balanced scorecard yang baik hart.s ITlclTliliki lead dan 
lag meaure>. Tabcl 2 cli bawah ini aclalah contoh pcngcmb.:mgan ukuran bagi 
sctiap tujll<1n yang ditcntllkan. 

JUr1L';an h'kot]orni AklUJlansi. l'akll/las hkonomi - [fni\"/..'rSl/aS Krj.~Ti!n J-'t.'lhJ 

hftp: J)I{SIif.pClr(/.{/cid)()lIrna/s (/L-cr!lInfing 



1111('lda, fmp/Cf1ff'IlIilSi Ua/a1J(,('(! .Sr(}fw:an! par/a Orgafli .... ,/\i PlflJlik 1 17 

Tabel 2. Pengukuran Strategis pada Organisasi Publik 

Perspektif 
Cusromcrs 
and 
Stakeholders 

In(Clnal 
BusineS5 
Pnxrss 

Tujuan 
Meningkatkan 
kcpuasan konsull1cn 
rvlcningkatkan 
kcsadaran 
rnasyarakat akan 
nrganis(lsi 
Mengur,lIIgi biay" 
jasa 
Mcnguwngi waktu 
yang dibl,tuhkan 
lIntuk mcnycrahkan 
jasa 

Fmp!oy"c illId Meningkatkan 
OrganiL.,(joll kcmampuan 
Capacitv karyawan 

(SlImbcr: www.odgrollp.com) 

Menyusun Inisiatif 

Ukuran 
Tingkat kcpllasan 
kOnSlIIl1Cn 
Kcgiatan yang 
rnelibatkan rnasyarakat 

Biayajasa yang 
diberikan 
Waktu pcnycrahanjasa 

'!ullliah trainingyang 
diikllti oleh karyawan 

Tipe 
Lag 

Lead 

Lag 

Inisiatif mcrllpakan prograrn-prograrn-yang hanls dilakukan untllk !Ill'me­
nuhi salah s..1.tu atau berbagai tujuan stratcgis. Scbelum mcnetapkan inisiatif, 
yang hanls dilalukan ad"lah mencntukan target. Target mcr1.lp..'1kan suatu 
tingkat kinerja yang diinginkan. Untuk setiap ukllran harus clitctapkan target 
yang ingin clicapai. PC'nC'tapan target ini bisa berdasarkan pcngalarmrn masa lall! 
atau hasil bcnchmarkillg tcrhadap organisasi-org~nisasi yang unggul dalam 
bidangnya. Target-target tersebut biasanya ditetapkan untuk jangka waktu tiga 
sarnpai lima tahun. 

Setclah target-target c1itentukan maka selanjutnya ditctapkan program­
program yang akan dilakukan llntuk rnencapai target t('rscbut. Setelah program­
program terscbut ditetapkan maka program-program t('rscbut hanls clil~ji 

terlcbih dahlllu, artinya program-program terscbut harus dinilai apakah program 
yang ditetapkan clapat mernbcrikan danipak positif bagi orgaiJisasi atau 
scbaJiknya, clengan menggunakan matriks kctcrkaitan hubllngan program 
dmgan sctiap tltiuan stratcgis. Matriks program c1apat dilihat pacla tabel 3. 

Tabd 3. MatIiks Pr-ogralll dalarn Ba/aI1Cl'd Scorecard 

Per'lpektif dalarn Balanced 
Scoercard 

Tuju..an-tqjwm Stra(cgis 
F l-Mernaksirnurnkan return-on­
equity (ROE) 
F2"h.1enillgkaIKan Ililai j~1I11hah 
l'kOrV;nHi (EV t\) 
F3-'\-:Jeningkatkall penf.'J'illlaan 

KtXle PrograIl) 

GMP U\ QCR neT PYS APP CR(l.t KS CA ER ERP 
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I :j'\, 
F4-\Jt>1!Urunkan biay'3 (mx1ubi 
}O\, 
c: I -~ f~J-ua!llill p<.mgs<1 pa"klr 4(Yl(. eli 
A<ila 
C2-i\ft'fll{X'rolt'tll)eJ'letapan harga 
}.;nmpf'lilif 
(:3 ~vlt·Jig('ll\b<lll:)'i.dn kl'1t1ilraan 
pa"lr hanJ 
C4-~1engintegra.""'ikan proses 
pehyanan dengan pelanggan 
I I-Me.I1ingkillkaJl aliran kf'lja 
pn)(itlksi 
[2-M~ng('mbangkan sist('11l 
lfJ;JfllH.ll.'lUn·ng beha'i c<]rat 
I3-Mell<JerIlhangkan dislribusi 
pt'I1gf'1 dllu£ln 

l4 Mt'l~il\ll'gr<L"iktll1 (IL"lril)tL'ioi 
pf'fIgetaIIU<ln 

15-rvlengaitkan proSf's-pro...-"p.". ke 
input pelaJlggan 
Ll-}'kngf'mbzmgkan ki:Hyawan 
bt·l"\\'-lW,l ..... Ul his.lll" 
l_L-r-..1f~ngf~1 nlJ.Jllgkan ha!Ja. .. il a., 
kf'pemimpinan 
L1-:tv1.t'nciplakiJll klJll ur kplja 
bt'n)li('n{~lSi pelanggan 

(Sumber: Gaspcrsz 2003) 

Kctcrangan kodc: 
Kodc pcrspcktif: F = Financial, C = Customcr, I = Intemal proCl'~. L = Leaming & 
Growth 
Kodc Program: 
GMP = Global MaI*et PrograIll 
LB = Leadership Building 
QCR = Quality Control Review 
ITCT = Information Tcchnnlogy Complaint Tracking 
PYS ~ Pmduction 'yicld Systcm 
API' 
CRM 
KS 
CA 
ER 
ERP 

Asian pmduclion Plant 
= Customer Relations AfanagmlCnt 
= Knowledge System 
= Community Awarencss 
= Employee Rotation 
= Enterprise Resource Planning 

Dari tabel 3 t('rlihat bahwa ada bcbcrapa program yang scbenarnya tidak 
dapat digllnakan lIntlik rTlclIlcnllhi tLVlIan stralegis (ITC'!' dan CAl. hal ini bcrarti 
program tcrscbut harus dihilangkan. Scbaliknya ada bcbcrapa program yang 
IIlcmberikan dampak positif bagi bcbcrapa tl~juan yang berbcda. Selanjutnya 
program-program yang mcmberikan dampak positif dibcrikan urutan prioritas 

./Ufllsan Ff..:mwmi Akun{ut1si, Faf.:.lIflas I~k()n()mi ~ [1f1/\'crsiltls Kriskn /\'{ra 
http: 'pw'/npelra.acidjoumals ({ccounllng 
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bcrdasarkan banyaknya tujuan strategis yang luampu dicapai olel! sualL! 
program. 

Secara ringkas tahapan yang digunakan dalalll Illcillbangun suaw balanced 
scorecard adalah scbagai berikut: pcnnintaan kOnSlIlI1CIl rncmiCll organisasi 
unluk rncnghcLsilkan procluk atall jasa untllk rncrncnllhi kchlllllliankonslIlTIcn. 
!'"lisi. visi. dan core values yang diIlliliki organisasi nlcIIlbcIIluk budaya bag; 
organi~lsi terscbut. ScJal"!iutnya visi, niisi dan core values lcrscbut dinyatakan 
clalaJl1 sasaran yang ingin dirapai dan kcrnudian sasaran tCI~cbut diIl'rjclnahkan 
kcdaJam stratC'gi-stralegi. Langkah bC'rikutnya melltCljclIlahkan slratcgi 
kcdalam tlljllan, yang dibcntuk dalam srratcgic map. yang kcmlldian llntllk 
s('liap llljllan dilelapkan lIkllr<1n yang ingin dirapai. Selelail lIkllr'll\ dilel"pkan 
trl(\ka pro~('~ ~('(aIUUulya adaiah 111eltelapkan target dan prograrn yang harll~ 
dilakukan l ltuk ll1cncapai lIlisi organisasi. Idcntit1kasi sumberdaya dan 
,1Ilggarall mcrupakan langkah penlltup dalalll 1ll('Illi>allglln !-.uatll balanced 
scoH.'Glrd GallliJarall tahapan dial<Js dapa! dilihat pada gallibar 9. 

Proses mcmbangun balanced scorecard akan mcnghasilkan slialU gambaran 
nIcngcnai "pa yang ingill dicapai, hagaill Ii II 1<1 C<Ira 1I1('IICapaillva. la1w't yallg 
c1iinginkan dan program yang hanls dijalankan. Sccara ringk<t~ hlibullgan anlara 
komponen-komponcn balanced scorecard dapat dilihat pad a tabel -I. 

I CU$/()mers I 
Mission 

I Vision 
Core Values 

Goals 

I Perspective Strategy Themes I 
Objectives 

Strategic Map 

I Input Process Outputs Measures Outcome. I 
Targets 

Initiotiues 

Budget 

(SlImbcr: Rohm ZO(3) 

Gambar 9. Balanced Scorecard Logic 

Tabel 4. Hubungan Antar Komponen-Komponen dalam BaJilllax! Scorecard 

Perspektif Tujuan Ukuran Target lnisialif 
CmTOl/1eI'S & Mcningkatkan Tingkat IOIY)(, rahun Rr.·pngiIJtY'rillg 
Swkcho/dc15- kcpua'ian kcpua<;an Z(X13 pm&'s 

konsumcn konsunlcn pen:yerahan 
jasa 

Financial Mengurangi Biayajasa Turun20% Kaizen ('osting 
binya jasa yang dibelikan pada tahun 

JlfrllSafJ Fkol'1omi AkUnil"1)'l."i. Faklllhl\' Fko)']ol1li - [fnil'er.\jla." Krisu'lJ Pe;rd 
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inrernal 
Business 
PnJcf'S.,) 

lo'mploJ ". ,,< 
Organizntion 
Capaei{v 

tvlengurangi 
waktuyang 
dlbutuhkan 
untuk 
mcnycrallkaIl 
jasa 
Menlngkatkan 
kCI11anlpUan 
karyawan 

(Slllllbcr; WW\\,.Otlgrollp.rom) 

Waktu 
penyerahan 
jasa 

Jurnlah 
training yang 
dilkutl oleh 
k,1l-Y<lW;:111 

IMPLEMENTASI BALANCED SCORECARD 

2003 
Turun 5(j;{) /?('-f'11 0 inf,(TillO b - b 

pa(k,,) tahun proses 
2003 penycrahan 

jiL"" 

!\alk 2lY\, darl :\ kngadakan 
tahull 2lX12 in·t](~f.<;(' 

training 

Sl'telah mcmbangun balanced scorecard lTloka langkah sclanjulnya adalah 
mcngimplcmcntasikan apa yang telah dibanglln atau disusun. Langkah pcrtama 
dalarn rncngimplcmcntasikan baianCtyj scorecard adalah lcam yang t<'iah disLlSLlfl 
lllclvkukan idcntitlkasi data yang dipcrlukan untul, IllcngimpJcmcflfilsikan 
baiancedscor('(ard Sclanjlltnya menentukan teknologi infonn"si yang tligunakan 
untuk mClIllldahk(ln proses mcngkomunikasikan balanced scorccaui. lmplcmen· 
tasi dari baJance scor('(ard tidak bisa langsung dilakukan pada ,,{'[iap unit 
organiSil.si sceara bcrsamaan. tctapi han'.s dilakukan sceara bcrtahap. 

Langkah kedua adalah lllcmbangun scon~,Jrd sceara lllt'llyt'lllf'lli L I'ada 
awalnya baJancrd scorecard dibuat pada lingkat organisasi. yang kemudian 
ditct:jcmahl<an kcdalam balanced sconcard unit-unit dalam org'Jllisasi. 
diterjelnahkan lagi kedaJam balanced scorecard dcpartcmen. dan yang terakhir 
adalah balanced sco{"('(ard tim mau individu. Pada tahapan ini tim yang 
terbcntuk mcngkominukasikan inisiatif stratcgis dan ukuran yang dibutllhkan 
untuk setiap pcrspcktif kepada manager dari masing·masing unit organisasL 
Se1anjlltnya manager dari setiap unit organisasi bcrpartisipasi dalam mcnentu­
kan ukuran dari setiap proses yang clilakt ikan olch unitnya. Pada tahapan ini 
terjadi pertukaran informasi dari tim pusat kcpada manager unit dan sebaJiknya. 

Langkah ketiga adaJah mcnggunakan data .5Co{"('(ard untuk evaluasi dan 
pcningkatan. Pada tahapan ini terjadi 3rus informasi clad sctiap Um atau 
individu kcpada dcpartcmen. yang oleh departemcn dilanjutkan ke unit 
organiS<'lsi, yang akhirnya scmua informasi dikumpulkan pada tingkat organisasi. 
Gambaran arus data untuk tahapan kcdlla dan ketiga clapa; clilihat pada gambar 
10. 

Pcngurnpulan data bisa dilakukan dcngan cara mclihat catatan manual. 
mclalui surveys menggunakan email. interview terhadap individu atilu tim. dan 
mclalui clatabase. Sctclah data data tersebut tcrkumpllllllaka ckscktHif llldakll 
kan ana lisa clan cvaluasi mas data terscbuL Dari ana lisa dan cvaillasi ini 
diputuskan bagaimana mercvisi stratcgi. inisiatif. apa yang rnc[~adi ukurannya 
dan bagairnana rnengukurnya terlihat pada gambar 10 . 
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Agency Leue/ 
Strategic Goals, 
.l.Vetrics. Targets 

Branch 

(Sumber: Averson 2(03) 

Strategic 
Decision 
Making 

Gambar 10. PerfoDnance Evaluation Data Flow 

Agency Leue/ 
Information 
Analyoris and 
Evaluation 

Dept-

Penggunaan balanced scorecard memberikan manfaat bagi organisasi 
antara lain meningkatkan komunikasi antar individu dalam organisasi. 
manajernen dapat fokus pada proses organisasi seear'a kcsclllrllhan. rncmbawa 
sctiap unit clalam organisasi kcarah yang sama yaitll mclayani masyarakat, 
mcmotivasi ,lckcrja. mcningkatkan sistcm pcnghargaan. clan mcningkatkan 
kcpllas.:m pckcrja. Kcticlakmampllan organisasi clalam mcmilih dan 
mcnggunakan ukuran kincrja yang tCjJ<1t. kcticlakmampuan sis tern inforrnasi 
organisasi yang acla untuk Il1cnyccliakan clata yang clill1inta. kurangnya 
dllkungan dan komitmcn dari ll1anajcmcn. dan pckcrja kllrang mcmpllnyai 
wcwcnang untuk me.ngambil kcplltusan. mcrllpakan bcberapa kcndab yang 
harus dipcrhatikan dalam mcngimplemcnrasikan balanced scoJ'(x·ard. 

KESLVIPULAN 

Balanced scorecard dapat cligunakan p'ada organisasi publik 5et('lah dilaku· 
kan rnodifikasi dari konscp balanced scorl'Card yang awalnya ditt011kan bagi 
organisasi bisnis. Modifikasi tcrscbut antara lain adalah dalam hal misi 
organisasi pllblik. schingga tlljuan uta rna suatu organisasi publik aclalah 
memberi pclayarlarl kcpacla masyarakat da?at tcreapai seeara cfcktif clan ensien. 
Bagian lain yang pcrlll climoclifikasi aclalah posisi antara pcrspcktif finansial clan 
pcrspektif pclanggan. Sclaqjutnya pCI-,cpcktif customers diubah I1lel~jacli 

pcrspcktif customers & stakeholders dan pcrspcktif learning dan growth rncnjadi 
pcrspcktif cmploycss and organization capacity 

JurI/san h'A-oI'Jomi Akuntansi, Fakulta..v I:kotlomi - {/niver.-.-ilas Kristen PCJra 
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ScbcIlllll rnengilllplcmcntasikan balanced scorecard terlcbih dahllill yang 
dilakllkan adalah mcmbanglll1 balanced swrccard melallli tahap.."lll·tahapan 
bcrikllt: I) mcnilai fonda~i organisasi 2) mcrnbanglln stratcgi bisnis 3) rncrnbllat 
tqjuan organisasi 4) rncrnbllat strategic map bagi stratcgi bisnis organisasi 5) 
pcngllkllran kincrja dan G) rncnYllslln inisiatiF. Tahapan dalalll mcngilllplc· 
rrlcntasikan balanc('d smrecard llll'iiplIli idcnlifikasi dala yang diblllllhk,Ul, 
lIlcm\)anglln balanced scorecard secara lIlcnyclllrllh dan Illclakukan cvalua,>j, 
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